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ABSTRAK 

NAJWA HANIFATUL KAMALIYAH. Pengelolaan Organisme Pengganggu 

Tanaman Teh (Camellia sinensis L.) di PTPN IX Kebun Jolotigo, Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah. Dibimbing oleh HERMANU TRIWIDODO dan EFI 

TODING TONDOK. 

 

Teh (Camellia sinensis L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan 

unggulan di Indonesia. Pengelolaan organisme pengganggu tanaman sangat 

diperlukan agar produksi dan produktivitas tanaman teh terus meningkat. 

Penelitian ini bertujuan melakukan inventarisasi hama dan penyakit, mengetahui 

intensitas serta perkembangan hama dan penyakit teh, serta memperoleh informasi 

teknik pengelolaan OPT di PTPN IX Kebun Jolotigo. Penelitian dilakukan mulai 

Desember 2023 hingga April 2024 di PTPN IX Kebun Jolotigo Afdeling Selatan. 

Pengamatan perkembangan hama dan penyakit dilakukan pada empat blok, 

masing-masing diambil empat petak. Masing-masing petak diambil lima tanaman 

contoh. Pengamatan dilakukan delapan kali dengan interval 14 hari. Identifikasi 

hama dan penyakit dilakukan di Klinik Tanaman, Departemen Proteksi Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Hama utama yang ditemukan 

menyerang daun teh selama pengamatan adalah wereng pucuk daun Empoasca sp. 

(Hemiptera: Cicadellidae), kepik pengisap daun Helopeltis antonii (Hemiptera: 

Miridae), tungau laba-laba merah Oligonychus coffeae (Acari: Tetranychidae), 

ulat penggulung daun Caloptilia theivora (Lepidoptera: Gracillaridae), kutu daun 

Toxoptera aurantii (Hemiptera: Aphididae). Hama lain yang ditemukan adalah 

ulat api (Lepidoptera: Limacodidae), kumbang moncong (Coleoptera: 

Curculionidae), kutu perisai (Hemiptera: Diaspididae), ulat penjalin pucuk 

(Lepidoptera: Tortricidae), ulat pelipat daun membujur (Lepidoptera: Tortricidae), 

semi-slug (Gastropoda: Limacidae), Pengorok daun (Diptera: Agromyzidae). 

Penyakit utama yang ditemukan adalah cacar daun (Exobasidium vexans), bercak 

kelabu (Pestalotiopsis theae), karat merah (Cephaleuros sp.), dan embun hitam 

(Meliola sp.). Pengelolaan OPT di Kebun Jolotigo dilakukan dengan metode 

kultur teknis dan kimiawi.  

 

Kata kunci: intensitas serangan hama dan penyakit, tungau laba-laba merah, ulat 

penggulung, cacar daun teh, bercak kelabu, embun hitam.  
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ABSTRACT 

NAJWA HANIFATUL KAMALIYAH. Pests and Diseases Management of Tea 

Plantation (Camellia sinensis L.) at PTPN IX Kebun Jolotigo, Pekalongan Regency, 

Central Java. Supervised by HERMANU TRIWIDODO and EFI TODING 

TONDOK. 

 

Tea (Camellia sinensis L.) is one of the important plantation commodities 

in Indonesia. The management of plant pests and diseases is needed to increase the 

production and productivity of tea plants. This study aims to inventory pests and 

diseases of tea, to determine the intensity and development of tea pests and diseases, 

and to obtain information on pests and diseases management techniques at PTPN 

IX Kebun Jolotigo. The research was conducted from December 2023 to April 2024 

at PTPN IX Kebun Jolotigo Afdeling Selatan. Pests and diseases development 

observations were carried out in four blocks, each of which took four plots. Five 

sample plants were taken from each plot. Observations were conducted eight times 

with an interval of 14 days. Pests and diseases identification were conducted at the 

Plant Clinic, Department of Plant Protection, Faculty of Agriculture, Bogor 

Agricultural University. The main pests found to infest tea leaves during the 

observation were leafhoppers Empoasca sp. (Hemiptera: Cicadellidae), narrow bug 

walking Helopeltis antonii (Hemiptera: Miridae), red spider mites Oligonychus 

coffeae (Acari: Tetranychidae), tea leaf roller Caloptilia theivora (Lepidoptera: 

Gracillaridae), aphids Toxoptera aurantii (Hemiptera: Aphididae). Other pests 

found were fire worm (Lepidoptera: Limacodidae), snout beetle (Coleoptera: 

Curculionidae), shield bug (Hemiptera: Diaspididae), shoot roller of tea 

(Lepidoptera: Tortricidae), tea tortrix (Lepidoptera: Tortricidae), semi-slug 

(Gastropoda: Limacidae), leafminer (Diptera: Agromyzidae). The main diseases 

found were blister blight (Exobasidium vexans), gray blight (Pestalotiopsis theae), 

red rust (Cephaleuros sp.), and black mildew (Meliola sp.). Management of plant 

pests and diseases of tea plantation in Kebun Jolotigo is carried out by cultural and 

chemical methods. 

Keywords: pest and disease intensity, red spider mites, tea leaf roller, blister blight,  

gray blight, black mildew. 
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